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T eesesees Jujulukira yen anapuk sira dalang
Tritaraju, larmun angd?>f sira Pagerantimun.,

lamun awayanght :¢”. sira Gagak Ketawang ™".-

Cuplikan dari Pararaton tersebut merupaken salah satu berita yang da-
pat ditafsirkan bahwa perhatian raja Hayamwuruk sendiri akan dramatari to=
peng besar sekali, Diperkirakan bahwa dramatari topeng menjadi salah satu
pertunjukan tari yang diselenggarakan untuk hiburan i istana Majapait. Se
tidak-tidaknya ia mengalami pembinaan yang sungguh--sungguh pada jaman itu.

Tetapl bagaimana dengan gaya tarinya sendiri 7, itulah yang kita cari-
sekarang ini, Sementara itu petunjuk-petunjult tentangnya,belum juza dida -
patkan., Mungkin bisa diperoleh léwat relief-relief candi, nungkin lewat se
ni kaligrafi tradisionil, rungkin lewat seni ragam hias dan sebagainya. Te
tapli untuk meneliti itu semua diperlukan keahlism khusus, Kalamnlah kini pe
nulis menyajikan suatu catatan, tentang drematari Topeng atau lazim disebut
Wayang Topeng dari desa Jabung, meka nilai tulisan itu tidak lebih dari pa
da sebush informasi belaka,

Penulis tertaﬁik dgn dramatari Topeng didesa Jabung ini sejak melihat
nya pada suatu akhir tahun 1971, Pada perrulasn tahun 1972, lewat Dewan Ke
senian Surabaya% penulis mencoba mencari simpati untuk mengangkat kembali-
dramatari tersebut, Selalu Proyek O0fficer Tari di Dewan Kesenian Surabaya,
Qé&a,26 Mei 1972, penulis bersama beberapa anggauta Dewan Kesenian terse -
but mengadakan penjajagan den meminta rombongan wayang Topeng tersebut ber
pentas didesanya. Dewan Kesenian Surabeya berpendapat bahwa dramatari ter-
sebut adalah dramatari kuna yang perlu.diteliti demi kelangsungan hidup te
ater tradisionil di Jawa Timur sendiri. Sambutan hangat pers pada waktu i=-
tu menyebabkan wayang Topeng tersebut dikenal dengan istilah "TOPENG JA -
BURG" , istilah mana karena terlanjur populer kami gunak%n untuk menyebut=
dramatari tersebut dalam penulisan selanjutnya.

Tetapi usaha meneliti kembali sebagai disarankan Dewan Kesenian °ersebut -
kepada saya, ternyata tidak rmdah dilakesanakan, kecuali akan memakan beaya
yang tidak kecil jugae akan menyangkut prosudure-prosudure kedinasan yang -
dirasa kurang simpatik..

Penulis tidak putus asa. Secara pribadi melkukan pendekatan dan terus mene
rus nenjelajahl kemungkinan-kemungkinan pengembangannya.,

Pada 30 Oktober 1973, Dewan Kesenian Surabaya berhasil mementaskan dramata
ri Topeng tersebut dalam bentuk garapan penulis di Surabeya, pada waktu,i-
tu penulis mengangkat bagian-bagian tertentu.yang dianggap penting saja,ya
itu : Klana Sabrang dan Gunungsari-Patrajaya..Pementasan tersebut ternyata
mendapat sambutan positif dari berbagai fihak, termasuk pers lokal di Sura
baya dan sementara majalah di ibukota.
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Pada peken Weyang Indonesia bulan Maret 1974 di Jakarta, penulis memam
merkan naslkah tentang Topeng Jabung itu berjudul s WAYANG TCPENG JABUNC
SEBUAH OBSERVASI : Naskah tersebut, walaupun penulis alkui masih sangate~
prenatur dan nemerlukan perbaikan besar, akan tetapi sempat nenarik per
hatian sementars tokoh di Jakarta. Oleh beberapa kritik dan alasan nase
kah tersebut tidak dipublisir, Penulis bermeksud dengan penulisan ini-

akan terasa lebih sempurna.

Sejak penulis bekerja sebagai Guru pada XKONSERVATORI KARAWITAN INDO
NESTIA DI SURABAYA (1974) penulis beruseha meyakinkan pihak pinpinan bah
wa penelitian terhadap dramatari Topeng Jabung zkan banyak bernanfaat -
dalan rangka menggali materi kurikulum Tari Jawa Tirmran, KOKAR nmenyetu
jui dan pada bulan April 1974 nelakukan observasi kedaerah yang bersang
kutan, Observasi ini mendapat bantuan, sippati dan fasilitas tidak saja
dari fihak Perwakilan P & X di Jawa Tirur, tetapi juga Pemerintah dan -
masyarakat setenpat. ;
Pada bulan Juni 1974 KOKAR nmengundang dua tokoh tari Topeng tersebut,ya
itu Bapak Tirtonoto dan Bapak Koesnoto, untuk nembantu penelitian seca-
ra laboratoriun di KOKAR Surabeya,., Perlu diketahui bahwa jusiru ketika-
penelitian ini dilakukan lebih intensif dengan peranan KOKAR, salah seo
rang, tokoh yang selama itu banyak membantu penelitian, yaitu Bapak Sa-
noed, jatuh sakit dan neninggel dunia pada akhir tahun 1974, Hasil kers=
ja secara 1abora@orium itulah yang nelengkapi tulisan ini, sehingga dai
lam penyajiannya sudahidapat diperinci beberapa unsur tarinya dan cata=-
tan tentang geﬁding—vending yang dipergunaken hasil transkripsi Bapak
Djuriran Rentoatrmodjo dan Bapak Soeuarmln, keduanya guru Kerawitan pada

ﬁdbnservatorl Karawitan Indonesia di Surabaya,

Kesulitan yang paling berat sekarang ini adalah nengenai teknisnya,
baik itu teknis tari, telnis menabuh geomelannya, maupun tcknis pementes
sannya. Mendapatkan topeng-topengnya sendiri sudah sangat sulit. K~
tukang-tukang penahatnya sudah tiada lagi, topeng-topeng yang masih ada

Jumlabnys sudah sangat tcrbatas.!)

Pada tahun 1975, dun kali KOKAR necmentaskan Klana Topeng Jebung ini
di Pendapa Pusat Pengenbangen Kebudayaen Jawa Timur di Surabaya, Klana=-
tersebut sudah tergarap menurut cara-cara koreographi sekarang, Penari-
nya adalah M.Soleh, seorang siswa KOKAR yang kebetulan berasal juga da~
ri daerah topeng tersebut,
Sebuah gerapan baru dengen menonjolkan unsur tari Klana Gagah, unsur ta
ri putri dan unsur tari putra alus, sedeng dipersiapkan kini untuk sua-
tu progran Jawa Tirur di Tamon Minietur Indonesia Indah Jakarta pada bu
lan Mei 1975, 2'  Garapen tersebut sudah dipentaskan pula di Surabaya-
untuk nenyanbut kedatangan rombongan siswa~siswa KOKAR Bali yang pada -
bulan Maret 1975 mengadakan study tour ke Surabaya.
Garapan baru ini menyusun dengan singkat ketiga unsur tari topeng terse
but dalap suatu jalinan seritera peperangan Klana Sewandana nelawan Gue.
nungsari, ka ena raja kelana tadi Fugin menpersuiting dewi Razil-Biming,
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Demildanlah senoga dengon ponyajion tulisan, ini depatlah Mranyener
nyurbang penclitien dari teri Gaye Jaws Tiruran, gotu don lain sebagni-

penoang tegalmye kebudeyaan Indonesin yeng lita cintai ini,

Tidak lupa beribu rihu terime kasih penulis ucapkan untuk herbogai-
fihak yang membantu.penjusunen naskah ini, bajk sccara pribadi maupun -

secara instansionil, Beliau-belisu itu adalah, antara lain :

1. Pemcrintoh Daerah Kabupaten Malang dengan segenap slagorde dan staf-
nva,

2, Pecrwakilen Departemen P & K Propinsi Jowa Tirur,

3. Kabin Pendidikan Kesenian Propinsi Jawa Tirur, .

4. Kebin Pembinaan Kebudayaen Propinsi Java Tirmur,

5 Dewan Kesenian Surabava,

6. Kepala Desa Jabung,

7. Segenap anggaute Wayang Topeng Jabung,

8. dan sebagainya,

.

SURABAYA,  Meil 1975.

Penu/lis,

.

! A MUN ARDI. BA.
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TINJAUAN UMUM

A+ SEKITAS PERKIMBANGAN DRAMATART TOPENG.

DALAM bukunya berjudul " Jawa dan. Bali - Dua pusat perkembangan dra
natari tradisionil di Indonesia " Drs,Soedarsono menerangkan panjang le
bar sejarah perkenbangan dranatari topeng abad ke XIT di Kediri, yang -
merupaken drapatari tertua di Indonesia. Menurut Kitab Sunanasantaka de
nikian selanjutnya penulis tersebut nenerangkan dransteri topeng di Ke-
diri itu disebut Wayang Wwang, Isi Kitab Sumanagantaka sendiri adalah -
kisah kelahiran Prabu Dasarata di Ayodya. Den konon Wayang Wwang nenu-
rut para ahli sejarah menmbawakan lakon-lakon yang bersunber pada epos-
Ramayana dan Mahabarata yang masyur itu. Pade waktu itu gamelen belun -
lah selengkap sekarang nelainkan terdiri dari kendang, scruling dan gan
bang. Instrumen ini nengingatkan kita pada salah sctu lukisan di candi=-
Borobudur yang dibuat pada Abad VIII, sehingga sementara ahli tari men-
duga bahwa gaye tari topeng pada dramstari di Kediri tadi tidak jauh be
da dengan geya tari yang juga terlukis pada candi~candi abad VIT dan -
VIII di Jawa Tengah, Dinana ternyata nerupcken gayae unun tarian Jawa ge
karang ini, Misalnya : kaki terbuka sanpai pangkal paha, ada perbedaan
pringip volune gerak tari putra dan putri, sikap-gikap jari yang .penuh
arti sinbolik walaupgn tidak sekuat tarian India, dan scbagaimmya,
Dramatari topeng atau Woyang Wwang tadi mengaleni perkenbangan pesat pa
da Jjaman Majapait ( XII - XIV ), Berita tenteng ini diperoleh orang da-
ri kitab-kitab yang sedilit banyak merupakan sunber-sunber sejorah ber-
Hﬂrga, sepertl Pararaton, Negerakrtagama, Kidung Sunda dsb. Ternyata un
tuk wakty-waktu tertentu istilah Wayang Wwang telah digenti dengan isti
lah lain, narmn jelas sekali bahwa yang dimaksud adalah sama yvaitu dra-
matari topeng, Paraton nenyebut dengan igstilah " atapukan ", Kitab yang
diperkirakan ditulig pada abad XVI ini ada menyebut betapa besar pera -
nan raja Hayarwuruk dalan hal peneliharaan jenis dranatari tersebut,
Seperti juga Negarakrtagama ( 1365 ), menceriterakan bahwa dramstari to
peng tersebut sering dimainkan diistana selapa dua hari dan nerupakan =
kegenmaran bangsawan-bangsawan Majapait. Kecuali disebut-sebut Hayamwu -
Tuk sering bertindak sendiri selaku penari, juga dikatakan bahwa ayahan
danya, yalnmi Prabu Krtawerdhans, bertindak scbagai pengendang. Tounda: ra
Ja nermbuat Syair-syair lagunya, Negarakrtagana menmakai istilah atapukan
atapelan, raket dan sori=tekes untuk nenyebut pertunjukan tadi, Menge -
nai istilah atapukan itu prasasti Jaha yang berangka tehun 840 Juga tem”
lah nenycbutnya, Sedang kidung Sunda yang ditulis orang pada abad XVI-
rnenyebut drematari tersebut dengan kata " patapelan ", Pada Janan Maja-
pait itu ternyata ceritera yang dilakonkan adalah siklus Panji, suatu -

¢eritera yang nmasyur diseluruh Nusantara antara tahun 1277 - 1400,
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Selanjutnya istilah " raket " masih tetap digunakan di Banten pada abad
ke XVI « XVII untuk menyebut dramatari topeng disana dengan ceritera -
Panji pula. Pada nasa sekarang ini nasih ada istilah ¥ tekes " di Jawa-
Tengah, yaitu mahkota yang dipakai oleh penari topeng didaerah tersebut
Semenjak Pusat Pemerintahan di Indonesia abad ke XIV, bergeser dari
Jawa Timur, ke Jawa Tengah, berturut-turut Demsk - Matoran - Surakarts &
Yogyakarta, dramatari topeng tidak lagi mendapat perhatian kelangan ige
tana., Ia sudah terdesak oleh dramatari baru yaitu Wayong Wong, Bangsa
wan=bangsewan diluar kraton mencipte pula dramatari-dramatari haru se_=
perti langen mondrawanara, Langendriyan nandraswars dan sebagainya, Ma-
sing-nasing istena nencari geyanya sendiri, namun tidak satupun nenyen=-
tuh kenmbali dramatari topeng tersebut, Tetapi agaknya drapatari topeng-
bahkan populer dikalangan rakyat.uDi Jawa Tengzh disebut Wayang Topeng.
Di Madura discbut topeng dheleng, Di Jewn Barat disebut :;_o—]g;ené-“dh?a‘,lang.
Beberapa daerah pedesaan yang éekarang ini nasih dikenél ﬁéﬁéﬁé%tépeng~
nya antara lain : Bayat ( Klaten-selatan ), sckitar Gunung Kidul, bebe-
rape tahun yang lempau didesa Winanga (Bantul—Yogyakarta), disekitar -
Tumpang ( Malanz ), di Pamekasan ( Madura ). Sustu laporan para Resi -
dent kepada Penerinteh Hindia Belanda pada tahun 1930, (dikutip dari -
kertas kerja Kontingen Jawa Barat daﬁ"seminar Ranayana lasional 1970,di
Yogyaknrta -pen~) menyebut daerah-daerah penyebaran dramatari topeng =,
1. :Surabaya Utara, sekitar Situbonda, Madura sebelah barat,sekitar Gu-
nung Kidul, Kuningan Cirebon den Klaten sclatan,
Dari daerah-daerah penycbaran ta2di kita nelihat adanya corak karakteris
tis pertunjukan yang sama, sehingg- nudah kita nenduga bahwa dranatari-
topeng berasal dari satu sumber, = yaitu yang terekhir -, Mejapait, Ke-
samaan itu antara lain : fungsi Dhaleang, = seluruh dialog dilakukan o-
leh seorang dhalang, kecuali panakawan -, Serua pemain adalah laki-la
ki (travesti), lakon pada wmmya adalsh panji, = Kadang-kodang saja Ra
nayana dan Mahabarata -, sampur atau selendang dikalungken pada pundak,
Apa bila terjadi perbedaan gaya disana~sini, dopatlah kiranya diterina,
bahwa hal itu nerupaken perkenbangan lokal, Mitsalnye dalam hal gaya ta
ri saja, Dramatari topeng didaerah Jawa Tengah agak bLanyak nmengalani pe
nycopurnaan. Tendangen wiron, obah lanbung, langkah tranjol sudch dila-
kukan demikian bersihnya.Apalogi setelah BPH Tcjokusuo, - penari dari
istana Yogyakarta, menggerap kembali dranatari terscbut, Banyak sudah -
unsur-unsur klassik tari Yogyakorta masuk didalarmya. Kclek akan kita -
ketahui bahwa dilihat dari teori arah gerak drmatari topeng, di Jawa Te-
ngah sudah mengikuti arah " sisi kenan sisi kiri ( Sa-Si )Y sementara-
topeng Jawa Barat nengikuti srah maju kanan-maju kiri (Ma-Mi) ", sc. =
dang yang terdapat didaerah Tumpang, yang dalan tulisan ini disebut To-
peng Jabung, masih nengikuti arah " maju (M ). Teknis pemckaian to -
pengpun ada berbeda-beda satu doerah uengan yang lain, tetapi itu mempu
nyal alasan masing-masing dolanm hal expressi gerak, dimana selera masya

&

rakat daerah satu dengsn yang lain berbeda pula,
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Jawa Barat dan Surakarta merasa perlu mengrirs
P 351

i
3

it hagian dalan tari topeng,
karena dongen begitu ctot-otot pundak sinenari oken terangkat dan terts -
rik tegang sehingsa gerak topeng nenjadi keras. Bagi Yogyakarta hal itu -
tidak diperlukan, karena kecuali penarinya ikut berdialos, ~ctaran-getar—
ran expressi sudah dapat diberiken liwat pacak gulu yang kaya variasinya.
Bali, -daerah inipun tak luput dari penycbaran dranatari toneng -, topens
-topengnye sendiri sudah dibuat denikian expressif, ada yeng nerlu digi_-
git, ada yang cukup ditalikan, Tarikan ototeotot pundek tidok menjadi ma-
salah disana, karena memang begitulah sudah sikap pokok tarian Bali,
Denikianlah dramatari topeng sampai sekarang masih tetap digemari, Te

tapi karena sulit mendapatkan topeng-topeng ysng baik, scmentara dimana--
nana penahet topeng sudah sangat berkurang, naks = kecuali di Bali - yang
nasih scring dipertontonkan adalah tarian-tarian lepasnya saja, yaitu apa
yeng sering dilihat sebagai Klena Topeng. (Jawa Tengah),Topeng Prabu(Bali)
Topeng Tunecngzung (Sunda) dan sebagainya.

awa Berat dalan penentasan Ranayana bergoya Sunda, ternyata telah berto-
lak dari dramatari topeng tradisicnil disana pula, yeng kalau tak salah-
nerupakan jalur lurus deri perkembongan dranatari topeng yang pernah ne-
ngalani nasa kejayaan di Jawa Tirur seperti diruka tadi,
Dranetari-dranatari di Yogyakarta dan Surakarta-pun merupakan perkenbang-
ngan dari dramatari-dranatari topeng sebelumya, Kolau denikian tidak sa-
lahlah kiranya kalau dipertanyakan disini, =pakah dalam ncncari " Gaya Ja
wa Tirur(en) " dalen dunia teri kite ini, kita tidak nenolch pulae kepada-
dramatari topeng ini pula. Pada kenyataannys sisa~sisa dramatari topeng -
ini mawih dapat dikenali disekiter Malang, di Madura dan mungkin di lain-

lain pelosok desa di Jawa Tirmr.

Be DRAMATART TOPENG JABUNG.

PENDEKATAN yvang gayn lakukan scjak 1971, menbuktiken behwa dranmatari -
Topeng dengan gaya yang tidek sama dibanding yang terdapat didecrah-daera
lain scperti terurai diatas, ternyata masih hidup didaerah sckitar Kecana
tan Tumpange Salch satunys yang dengan intensif seya pelajari adalah yang
terdapat di desa Jabung., Dari sinilah, kermdisn orang-orang menyebut drama
tari topeng atau ayang Topeng Jabung, setclah seni pertunjukan itu dike=
nal kenbali oleh masyarakat, Desa-desa lain didaersh tersebut, nasih juge
nmemelihara dramatari torscbut, namn tidak kelihatan ektif sebagainans de
sa Jabung tadi,

Salah satu faktor yang membuat daerah tersebut nasih nenelihara drana
tari topeng tersebut ialah adanya kebiasaan orang-oreng Tenoger - Sisa-si
sa kebudayaan Indoncsia Hindu di lereng Bromo -, meninta (nanggap) pertun
Juken itu. Hel ini terjadi kerena adanya kepercayaan bohwa dikelangan na-

syarakat Tengger, menanggap wayangs kulit ndalah tabu. 3).
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Ceritera Panji tetap merupakan lakon yang digemari, aken tetapi disanmping
itu Ramayana den Mahabarata sering pula dipentaskon. Bagl masyarakat Teng
ger tidak Jarang »ula neninta Murwakala dengan Woyeng Topeng tersebut,
Jabung sendiri adalsh sebuah desa dalan kecanaton Turpang, Kebupaten-
Malang, Jewe Tirur, Terletak agak tersudut diperbukitan yang nelatar bela
kangi Candi Jajagu. Kurang lebih tujuh Kilo Meter sebelun kita sampai di
Candi Jajagu itu kita harus berbelok kekiri, lewat Jalan desa, untuk kerm
dian menempuhnya sejauh enan Kilo Meter, Kendersan uwmun satu-sotunya ada-
lah kereta kuda, atavw andong,
Lokasi desa ini, ,beserta dengon daerah Wayang Topeng senacan itu diseki =
tar Candi Jajagu, rudeh mengingatken kita akan bekas kerajaan Singasari =
di abad XII, Kitab Pararaton berceritera banyak tentang tinbul tenggelarmn
nya kerajaan itu., Dalanm kitab itu pula berite tentang pcrtunjuken dramata
ri topeng yang disebut atapukan itu diperoleh,
Bentuk mahkota dan expressi topeng pada Wayang Topeng Jahung, - terutana-
konstruksi " gelung " dan " janmang ' serta mata topeng, tidak jauh pula =
bedanya dengan mehkota-nahketa weyang pada relief Candi Jejagu dengan cee
ritera Tantri, Kunjarakarna, Parthayajna, Arjunawiwaha dan Kresnayana.,
Jadi, apakah tidak qda hubungan antara Singasari = Candi Jajagu dan dra=-
natari topeng Jabung ?. Pasti ada. sedikitnya Wayang Topeng Jabung pernah
berangket deri sana,

Menurut berbagai keterangan yang dinercleh selana pendckatan tersebut
- dramatari topeng di Jabung ini dipimpin oleh Dalang Pak Rusman, atau le-
bih dikenel Kek (Kik) Tirto pada kurang lebih 1915 sampai dengan 1958, |,
Sepeninggal Pak Rusmen, pengurusannya dipegeng langsung oleh Pak Kangsen,
yvang kebetulan selain dikenal sebagei dalang juga secorang Kepela Desa di-
desa Jabung tersebut. Pengurusan tarinya dipegang cleh Pak Senoed dan Pak
Tirtonoto. Sayang sckali Pak Sanoed meninggal dunia karena usia tua pada
tehun 1974, schingga kini diduga tinggal pak Tirtonote ini saja tokoh To-
peng yang tertua disana, Ternyata Pak Tirtonoto justru keturunan langsung
dari Pak Rusman, Dari nama itu pula Pak Rusnan nendapat sebutan Kek (Kik)
Tre 4)s

P s |
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